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Abstract: This study aims to determine students' physics problem-solving skills in learning
activities on sound waves using a web-based virtual laboratory. The type of research used is
quasi-experimental with the Nonequivalent Control Group Design research design. The
population in this study were all students in class XI SMAN 6 Mataram with the sample being
students in class XI MIPA 2 with a total of 30 students as the experimental class and class XI
MIPA 3 with a total of 30 students as a control class selected by cluster random sampling
technique. The results showed that students' physics problem-solving abilities during learning
activities increased in every meeting.
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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan pemecahan masalah fisika
peserta didik pada kegiatan pembelajaran pada materi gelombang bunyi menggunakan
laboratorium virtual berbasis web. Jenis penelitian yang digunakan adalah quasi eksperimen
dengan desain penelitian Nonequivalen Control Group Design. Populasi pada penelitian ini adalah
seluruh peserta didik kelas XI SMAN 6 Mataram dengan sampelnya yaitu peserta didik kelas XI
MIPA 2 dengan jumlah 30 peserta didik sebagai kelas eksperimen dan kelas XI MIPA 3 dengan
jumlah 30 peserta didik sebagai kelas control yang dipilih dengan tekhnik cluster random
sampling. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan pemecahan masalah fisika peserta
didik pada saat kegiatan pembelajaran mengalami peningkatan disetiap pertemuan

Kata kunci: Laboratorium virtual berbasis web; kemampuan pemecahan masalah

PENDAHULUAN
Pendidikan pada abad 21 menitikberatkan pada pemanfaatan dan penggunaan teknologi dalam

menunjang pembelajara. Salah satu pembelajaran yang berkaitan erat dengan teknologi adalan
sains. Selain penggunaan teknologi, pembelajaran abad 21 juga menuntut peserta didik untuk
memiliki keterampilan yang harus dikembangkan salah satunya keterampilan atau kemampuan
dalam memecahkan masalah (Sajidan dkk 2018). Kemampuan pemecahan masalah merupakan
salah satu kemapuan yang harus dimiliki oleh siswa saat ini. Kemapuan pemecahan masalah
merupakan salah satu kemampuan tingkat tinggi dalam tahapan kognitif (Venisari dkk, 2017).
Pemecahan masalah berkaitan erat dengan konsep-konsep fisika, karena siswa yang memiliki
kemampuan pemecahan masalah akan lebih cenderung menggunakan dan berlandaskan pada
konsep fisika dalam memecahkan dan menyelesaikan permasalahan yang disajikan (Rahmawati
dkk, 2020). Pemahaman peserta didik yang baik terhadap suatu konsep akan berpengaruh
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terhadap kemapuan berpikir mereka ketika memecahkan suatu permasalahan (Makhrus dkk,
2019).

Beberapa faktor yang menjadi penunjang kemapuan siswa dalam memecahkan masalah
yaitu salah satunya kegiatan praktikum yang dilakukan di sekolah. Kegiatan praktikum sangat
penting dilakukan untuk melatih siswa menemukan konsep sendiri yang akan digunakan dalam
memecahkan permasalahan yang ada. Namun kegiatan praktikum terkadang jarang dilakukan
bahkan tidak dilakukan karena beberapa hal, salah satunya disebabkan oleh kurangnya
ketersediaan alat laboratorium di sekolah (Darti dkk, 2015).

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru fisika SMAN 6 Mataram pada materi
gelombang bunyi bahwa guru fisika jarang melakukan praktikum di kelas karena ketersedian alat
praktikum khususnya pada materi gelombang bunyi kurang atau belum terpenuhi di
laboratorium sekolah. Ketersediaan peralatan praktikum berupa KIT (Kotak Instrumen Terpadu)
untuk materi gelombang bunyi hanya tersedia garputala. Pembelajaran fisika di sekolah juga
belum pernah menggunakan media laboratorium virtual dalam pelaksanaan praktikum
khususnya pada materi gelombang bunyi. Hal tersebut juga menyebabkan kegiatan praktikum
pada materi gelombang bunyi jarang dilakukan. Kurangnya kegiatan praktikum menjadi salah
satu faktor penyebab rendahnya kemampuan pemecahan masalah pada materi fisika.

Berdasarkan masalah yang dikemukakan di atas, diperlukan suatu inovasi pembelajaran
berupa penggunaan teknologi yang mendukung yaitu dengan menggunakan laboratorium virtual
berbasis web. Laboratorium virtual berbasis web merupakan salah satu perangkat lunak yang
disediakan dalam bentuk situs atau platform laboratorium yang dikemas sedemikian rupa untuk
menampilkan simulasi percobaan atau fenomena pada pembelajaran fisika secara langsung
hanya melalui web tanpa mengahruskan pengguna untuk mendownload aplikasi laboratorium
terlebih dahulu (Abidin, 2015). Dengan hadirnya laboratorium virtual kendala kurangnya alat
praktikum tidak menjadi halangan bagi siswa untuk melakukan kegiatan praktikum di sekolah
serta siswa akan lebih mudah memahami dan menemukan sendiri konsep-konsep fisika melalui
kegiatan praktikum.

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengukur kemampuan
pemecahan masalah peserta didik pada materi gelombang binyu pada saat pembelajaran
menggunakan laboratorium virtual berbasis web.

METODE

Penelitian yang dilaksanakan ini merupakan jenis penelitian eksperimen. Penelitian quasi
eksperimen adalah penelitian yang digunakan untuk melihat pengaruh perlakuan tertentu
terhadap variabel-variabel yang diteliti. Menurut Setyosari (2015) penelitian quasi eksperimen
adalah penelitian yang digunakan karena peneliti tidak memungkinkan memilih dan memilah
subjek sesuai dengan rancangannya. Dalam penelitian eksperimen terdapat dua kelas yang
berbeda yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol.

Desain yang digunakan dalam penelitian ini adalah Nonequivalent Control Group Design
karena desain penelitian ini menggunakan dua kelompok yang terdiri dari kelompok eksperimen
dan kelompok kontrol (Sugiyono, 2016).

Teknik pengambilan sampel dilakukan dengan cara purposive sampling. Purposive
sampling merupakan teknik sampling yang termasuk dalam nonprobability sampling. Purposive
sampling adalah teknik penentuan sampel berdasarkan pertimbangan tertentu, dimana kelas XI
IPA 2 sebagai kelas eksperimen dan kelas XI IPA 3 sebagai kelas kontrol (Sugiyono, 2017).

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini untuk mengukur kemampuan pemecahan
masalah fisika peserta didik adalah instrument tes. Instrument tes tersebut berupa soal uraian
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sebanyak 5 soal. Instrumen tes kemampuan pemecahan masalah sebelum digunakan dalam
penelitian harus memenuhi beberapa syarat yaitu validitas, reliabilitas, taraf kesukaran dan daya
beda.

Teknik pengumpulan data dilakukan untuk memperoleh data yang relevan, akurat, dan
sesuai dengan tujuan penelitian. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini berupa metode
tes. Tes yang digunakan adalah tes dalam bentuk soal uraian berdasarkan indikator kemampuan
pemecahan masalah. Tes dilakukan sebanyak dua kali yakni tes awal (pre-test) dan tes akhir
(post-test). Tes diberikan sebelum dan sesudah perlakuan kepada kelas eksperimen dan kelas
kontrol dengan instrument soal yang sama. Teknik analisis data yang digunakan adalah uji
normalitas, uji homogenitas, dan uji hipotesis.

Uji statistik yang digunakan untuk uji normalitas adalah Chi Kuadrat.

(fo_f )2
xp? = {'(=1Th (1)

Kriteria:
Jika Xpjitung? > Xaperz, maka data tidak terdistribusi normal
Jika Xpitung? S Xaperz, maka data terdistribusi normal
(Irianto, 2016)
Tujuan pengujian homogenitas adalah untuk mengetahui apakah kemampuan dari kedua
kelas bersifat homogen atau tidak. Pada penelitian ini, uji homogenitas sampel diuji dengan

menggunakan uji varians atau uji-F sebagai berikut.
_ varians terbesar

| = Larians terbesar (2)

varians terkecil
Kriteria:

Jika Fpitung > Fraber, data tidak homogen,
Jika Fpjtung < Frabel, data homogen.
(Sugiyono, 2017)
Pengujian hipotesis yang digunakan adalah untuk mengetahui perbedaan rata-rata nilai
antara kedua kelompok. Pengujian ini menggunakan statistik uji-t polled varian, sebagai berikut:

t = iy (3)

(nq-1) S% + (ny— 1)5% (i+ L)
nyg+ny—2 ny np

(Sugiyono, 2017)

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen yang dilakukan untuk mengetahui kemampuan
pemecahan masalah fisika siswa pada kegiatan pembelajaran pada materi gelombang bunyi
menggunakan laboratorium virtual berbasis web. Laboratorium virtual berbasis web merupakan
salah satu media yang dapat digunakan untuk mendukung kegiatan pembelajaran yaitu
praktikum yang selama ini tidak dapat dilakukan pada laboratorium konvensional karena
keterbatasan alat laboratorium. Kegiatan praktikum dapat memberikan dampak terhadap
keaktifan siswa dalam memecahkan suatu permasalahan selama proses pembelajaran melalui
tahap-tahap metode ilmiah, sehingga siswa dengan mudah belajar memahami konsep yang
berhubungan dengan masalah yang disajikan.

Kemampuan pemecahan masalah siswa yang digunakan adalah kemampuan pemecahan
masalah pada ranah psikomotorik ketika melakukan kegiatan praktikum di kelas selama proses
pembelajaran berlangsung. Penilaian yang digunakan berupa lembar observasi yang disusun dan
diisi oleh peneliti ketika kegiatan praktikum berlangsung. Indikator-indikator yang dinilai pada
saat kegiatan pembelajaran, yaitu peserta didik dapat mengenali masalah yang disajikan dalam
LKPD, peserta didik dapat merencanakan strategi dan menerapkan strategi pemecahan masalah
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yang terdapat dalam LKPD, Hasil analisis keterampilan kelas eksperimen dalam memecahkan
masalah pada saat kegiatan praktikum disajikan pada Tabel 4.1 berikut.

Tabel 4.1 Data Kemampuan Pemecahan Masalah Kelas Eksperimen

Jumlah Indikato kemampuan pemecahan masalah

pertemuan KPM-1 KPM-2 KPM-3 KPM-4

1 79% 76% 30% 10%

2 84% 82% 68% 19%

3 88% 85% 70% 24%

4 90% 85% 74% 28%

Jumlah 341% 328% 242% 81%
Rata-rata 85,25% 82,00% 60,50% 20,25%

Berdasarkan hasil analisis data pada Tabel 4.7 menunjukkan nilai keterampilan
psikomotorik siswa pada kelas eksperimen mengalami peningkatan setiap pertemuan. Kriteria
penskoran yang digunakan terdiri dari lima kriteria, yaitu sangat tinggi, tinggi, sedang, rendah,
dan sangat rendah. Kriteria-kriteria tersebut memiliki penskoran yang berbeda-beda, kriteria
sangat tinggi jika skor yang didapatkan antara 80-100, kriteria tinggi jika skor yang didapatkan
antara 61-80, kriteria sedang jika skor yang didapatkan antara 41-60, kriteria rendah jika skor
yang didapatkan antara 21-40, dan kriteria sangat rendah jika skor yang didapatkan antara 0-20.

Pemberian perlakuan pada kelas eksperimen berupa penggunaan laboratorium virtual
berbasis web, memberikanl dampak positif kepada siswa dimana siswa menjadi lebih aktif,
tertarik, dan lebih antusias yang dilihat dari aktivitas siswa selama mengikuti kegiatan
pembelajaran dibandingkan dengan kelas kontrol yang hanya diberikan perlakuan berupa model
pembelajaran langsung tanpa melakukan kegiatan praktikum dengan menggunakan
laboratorium virtual berbasis web. Hal ini didukung oleh keterlaksanaan indikator kemampuan
pemecahan masalah dengan menggunakan laboratorium virtual berbasis web pada kegiatan
pembelajaran siswa diberikan permasalahan dalam lembar kerja peserta didik (LKPD) terkait
materi gelombang bunyi. LKPD merupakan salah satu perangkat pembelajaran yang dapat
digunakan untuk mengetahui kesiapan guru dalam melaksanakan kegiatan pembelajaaran dan
LKPD yang digunakan harus sesuai dengan model pembelajaran atau tujuan yang ingin dicapai
dalam pembelajaran (Makhrus, dkk 2018). Oleh karena itu, siswa diberikan LKPD yang
digunakan dalam penelitian ini disesuaikan dengan model dan tujuan yang ingin dicapai peneliti.
LKPD yang digunakan telah disusun sesuai dengan indikator kemampuan pemecahan masalah
dengan menggunakan laboratorium virtual berbasis web. Indikator kemampuan pemecahan
masalah yang pertama yaitu mengenali masalah, siswa disajikan permasalahan dalam kehidupan
sehari-hari di dalam LKPD terkait materi gelombang bunyi. Permasalahan yang telah disajikan
akan dianalisis oleh siswa pada tahap pertama, setelah mengetahui permasalahan yang disajikan
siswa dituntut untuk mampu menyusun hipotesis dari permasalahan. Indikator kemampuan
pemecahan masalah yang kedua, yaitu merencanakan strategi pemecahan masalah, siswa
dituntut untuk mampu merencanakan strategi atau menyususn pemecahan masalah yang akan
dilakukan dalam memecahkan permasalahan atau menjawab hipotesis yang telah dibuat melalui
kegiatan praktikum. Indikator kemampuan pemecahan masalah yang ketiga, menerapkan
strategi pemecahan masalah yang telah disusun, sehingga siswa pada tahap ketiga harus
menerapkan strategi yang telah disusun untuk membuktikan atau menjawab hipotesis yang telah
dibuat dalam LKPD. Tahap terakhir indikator kemampuan pemecahan masalah yaitu
mengevaluasi solusi, pada tahap ini siswa dituntut untuk mampu mengevaluasi solusi atau
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menarik kesimpulan dari praktikum yang telaah dilaksanakan agar mendapatkan jawaban yang
sesuai dengan hipotesis yang disusun sebelumnya.

Hasil penelitian pada ranah psikomotorik menunjukkan adanya peningkatan persentase
pada setiap indikator kemampuan pemecahan masalah saat kegiatan pembelajaran berlangsung
pada pertemuan pertama sampai dengan pertemuan terakhir. Persentase indikator kemampuan
pemecahan masalah tahap pertama pada pertemuan satu sampai dengan pertemuan empat
mengalami peningkatan dan termasuk dalam kategori sangat tinggi. Peningkatan kemampuan
pemecahan masalah siswa pada tahap satu atau tahap memahami masalah disebabkan karena
adanya penggunaan laboratorium virtual berbasis web pada saat praktikum berlangsung.
Peningkatan pada tahap memahami masalah karena sebelum dilakukan praktikum siswa terlebih
dahulu diberikan konsep awal dengan menampilkan laboratorium virtual berbasis web untuk
memberikan gambaran kepada siswa terkait langkah-langkah yang akan dilakukan. Hal ini
sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Dwi, dkk (2013) mengatakan bahwa faktor utama
yang menyebabkan lebih tingginya kemampuan pemecahan masalah pada kelas eksperimen
terletak pada kegiatan inti pembelajaran.

Peningkatan juga terjadi pada tahap kedua dan ketiga yaitu merencanakan strategi dan
menerapkan strategi yang akan dilakukan untuk memecahkan masalah yang terdapat dalam
LKPD. Persentase pada tahap merencanakan strategi dan menerapkan strategi termasuk dalam
kategori tinggi dan mengalami peningkatan setiap pertemuan. Hal ini terjadi karena di dalam
laboratorium virtual berbasis web terdapat materi serta variabel-variabel yang dapat
dimanipulasi dan diubah-ubah oleh siswa selama kegiatan praktikum sehingga dapat menunjang
dan meningkatkan kemampuan siswa dalam merencanakan dan menerapkan strategi
pemecahan masalah yang telah ditentukan. Hal ini sejalan dengan penelitian yang telah
dilakukan oleh Darti,dkk (2015) bahwa pemberian media laboratorium virtual berbasis web
dapat membuat pembelajaran bermakna dalam upaya menggali informasi yang terdapat dalam
media laboratorium virtual.

Peningkatan juga terjadi pada kemampuan pemecahan masalah tahap keempat atau
tahap mengevaluasi solusi, namun termasuk dalam kategori yang sangat rendah. Hal ini terjadi
karena siswa terburu-buru saat melaksanakan kegiatan praktikum sehingga siswa tidak
melakukan evaluasi atau menarik kesimpulan terhadap kegiatan praktikum yang telah dilakukan.
Selain itu, rendahnya kemampuan siswa dalam mengevaluasi solusi pemecahan masalah
disebabkan karena siswa kurang teliti memeriksa kelengkapan jawaban yang telah ditulis pada
lembar LKPD.

Hasil penilaian kememaapuan pemecahan masalah pada saat kegiatan pembelajaran
dengan menerapkan metode praktikum pada kelas eksperimen menggunakan laboratorium
virtual berbasis web dapat meningkatkan skill atau keterampilan siswa dalam memecahkan
suatu permasalahan dengan serangkaian proses yang melibatkan tahapan-tahapan indikator
pemecahan masalah selama kegiatan praktikum berlangsung dan dengan pengalaman belajar
tertentu yang didapatkan selama proses pembelajaran berlangsung di kelas. Penerapan metode
praktikum menuntut siswa untuk lebih aktif selama proses pembelajaran berlangsung.
Penggunaan metode praktikum dengan laboratorium virtual berbasis web dapat meningkatkan
motivasi siswa untuk aktif meskipun media laboratorium virtual berbasis web tidak memberikan
pengalaman langsung kepada siswa disebabkan karena tidak menggunakan alat-alat
laboratorium konkrit layaknya yang terdapat pada laboratorium konvensional di sekolah. Siswa
terlibat aktif selama proses praktikum berlangsung yang terlihat ketika siswa bekerjasama dan
berdiskusi untuk memecahkan permasalahan yang disajikan dalam LKPD yang disusun
berdasarkan indikator-indikator kemampuan pemecahan masalah sehingga dapat memicu
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motivasi siswa untuk belajar secara aktif. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Gunawan,dkk (2017) yang menyatakan bahwa kegiatan eksperimen dengan menggunakan
laboratorium virtual memberikan kesempatan pada siswa untuk berhipotesis dan
membuktikannya dalam pemecahan masalah serta kegiatan eksperimen dapat meningkatkan
motivasi pada diri siswa untuk lebih aktif dan terlibat dalam proses pembelajaran di kelas.
Penlitian serupa juga dilakukan oleh Oidov, dkk (2012) yang menyatakan bahwa penggunaan
laboratorium virtual dalam proses pembelajaran berguna untuk memberikan kesemppatan
kepada siswa untuk belajar, memotivasi untuk menemukan dan mengembangkan keterampilan
berpikir serta memecahkan masalah. Yusuf & Subaer (2013) juga menyatakan bahwa
pembelajaran dengan menerapkan laboratorium virtual selama dapat mengaktifkan peserta
didik.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat disimpulkan bahwa kemampuan pemecahan
masalah fisika peserta didik ketika pembelajaran berlangsung pada materi gelombang bunyi
menggunakan laboratorium virtual berbasis web pada kelas eksperimen memiliki peningkatan.
Hal ini dapat dilihat dari persentase pada setiap indikator kemampuan pemecahan masalah dari
pertemuan pertama hingga pertemuan akhir. Peningkatan terjadi pada setiap pertemuan selama
kegiatan pembelajaran dalam empat kali pertemuan. Peningkatan kemampuan pemecahan
masalah fisika peserta didik pada materi gelombang bunyi saat kegiatan pembelajaran terjadi
karena penerapan penggunaan laboratorium virtual berbasis web yang digunakan untuk
melaksanakan kegiatan eksperimen. selain itu, peningkatan kemampuan pemecahan masalah
pada saat kegiatan pembelajaran juga terjadi karena LKPD yang telah digunakan disusun
berdasarkan indikator-indikator kemampuan pemecahan masalah yang dapat membantu siswa
menyelesaikan serangkaian proses pemecahan masalah yang terdapat di dalam LKPD.
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